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Lampiran 1. Bagan Kerja Pergerakan Sperma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel yang didapat 
dihomogenkan dengan cara di 

aduk 

Sampel yang telah homogen diambil 1-3 

tetes kemudian ditempatkan diatas obyek 

glass untuk dihitung jumlahnya dibawah 

mikroskop. 
 

Menghitung berapa banyak spermatozoa 

pada beberapa lapang pandang 
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Lampiran 2. Bagan Kerja Perhitungan Jumlah Sperma 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sperma dipindahkan ke hemositometer (kamar hitung Neubauer) 

yang telah ditutup dengan gelas penutup sebanyak 10 ml 

Amati penyebaran spermatozoa 
 

Sampel di homogenkan menggunakan 

batang pengaduk 

Sperma yang telah diaduk diencerkan 1:10, 1:20, 1:50, atau 1:100 

tergantung pada perkiraan jumlah spermatozoa yang telah dilakukan 

sebelumnya 

Membuat pengenceran yang berisi 50 g NaHCO3
, 
10 ml formalin 

dan aquades sampai 1000 ml 
 

Memasukkan kamar hitung Neubauer yang berisi sampel ke 

dalam cawan petri tertutup yang berisi kertas saring basah 

(lembab) selama ± 5 menit 
 

Menghitung jumlah sperma dan % kelainan 
(abnormal) di bawah mikroskop denga  

perbesaran 100 
 



48 
 

Lampiran 3. Bagan Kerja Morfologi Sperma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparat yang telah di warnai di cuci dengan 

aquades dan di keringkan di udara 

 

Diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 

1000x 

 

Warnai preparat dengan menggunakan 
Giemsa selama 15 – 20 menit 

 

Sediaan yang sudah kering di fixasi 

dengan Metanol selama 5 menit 
 

Buat 2 preparat 

 

Beri label ( no. Lab dan nama pasien) 
 

Buat apusan di atas object glass yang bersih 
dan di keringkan di udara 

 

Sperma di aduk sampai homogen 

menggunakan batang pengaduk 
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Lampiran 4. Gambar Prosedur Kerja 

1. Pengambilan Sampel Sperma 

 

 

2. Pemeriksaan Sampel Sperma 
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3. Pemeriksaan Sampel Sperma  

 

4. Lembar Pemeriksaan   
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Lampiran 5. Tabel Rekap Analisa Sperma 

a.  Pemeriksaan Makroskopik 

 

b. Pemeriksaan Mikroskopik 

   

UMUR 

VOL 

BAU 

pH 

WARNA 

LIKUEFAKSI VISKOSITAS 

>/= 2 

(ML) 
7,2-8,0 </=60 Mnt <=2 

20 TH 3,2 √ 8,3 √ 22 1 

22 TH 2 √ 8,0 √ 60 <1 

23 TH 2,6 √ 8,0 √ >180 2 

23 TH 2,4 √ 8,3 √ 60 1 

25 TH 1,8 √ 7,9 √ 60 <1 

26 TH 4,2 √ 8,0 √ 54 <1 

30 TH 4 √ 7,9 √ 12 <1 

30 TH 0,2 √ 8,5 √ 30 <1 

31 TH 2,6 √ 8,3 √ 38 1 

38 TH 4,4 √ 8,0 √ 60 <1 

UMUR 
KONSENTRASI JUMLAH MOTILITAS MORFOLOGI 

>/= 15 >/=39 32-75% NORMAL ABNORMAL 

20 TH 32,5 104 66% 1% 99% 

22 TH 39,667 79,33 50% 2% 98% 

23 TH 59,375 154,38 53% 2% 98% 

23 TH 1,662 3,99 25% 1% 99% 

25 TH 32,357 58,24 55% 2% 98% 

26 TH 69,667 292,6 48% 4% 96% 

30 TH 36,833 147,33 60% 1% 99% 

30 TH 3,392 0,69 58% 2% 98% 

31 TH 8,25 21,45 35% 2% 98% 

38 TH 32,5 104 66% 5% 95% 
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Lampiran 6. Dokumentasi Pemeriksaan Sperma 
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